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Abstract

The objective 1s to manage finances properly, as many children at tehe Muhammadiya
Guidance Center in Kepong, Malaysia are not yet familiar with how to do so. The first
method implemented was training through a presentation on basic financial Iiteracy for
children. The second method involved practicing financial management with the children
by creating savings containers from recycled materials and setting aside part of their daily
allowance to save regularly. The results showed that the children gained an understanding
of basic financial Iliteracy, particularly in managing their daily allowance. It can be
concluded that knowledge of financial management, aspecially regarding children’s
allowances, is crucial to be taught from an early age, especially during primary school.
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Pelatihan dan Pengelolaan Keuangan Pada Anak
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah di Kepong,
Malaysia

Abstrak

Tujuannya adalah untuk mengelola keangan dengan baik karena banyak anak Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia yang belum mengetahui bagaimana
mengelolanya dan metode pertama yang dilakukan, yakni pelatihan melalui presentasi
tentang literasi dasar keuangan anak. Metode yang kedua adalah praktek pengelolaan
keuangan Bersama anak Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia, yakni
pembuatan tabungan dengan memanfaatkan barang bekas yang kemudian digunakan
untuk menyisihkan uang saku mereka dan menabung setiap hari. Hasil yang diperoleh
bahwa anak-anak memahami ilmu dasar tentang literasi keuangan khususnya dalam
pengelolaan uang saku dalam kehidupan sehari-hari, Dan dapat disimpulkan bahwa ilmu
tentang pengelolaan keuangan terutama uang saku sangat penting untuk diketahui sejak
di masa sekolah dasar.

Kata kunci: Literasi keuangan anak 1; Menabung 2; Uang saku 3

1. Pendahuluan

Masa anak-anak merupakan tahap penting dalam perkembangan manusia yang
ditandai dengan pertumbuhan fisik, kognitif, dan pengetahuan. Oleh karena itu, anak-anak
memerlukan pengetahuan yang cukup untuk menjalankan kehidupan di masa yang akan
datang, terutama pengetahuan tentang literasi keuangan dan cara pengelolaannya. Pada
tahap ini, individu usia dini mulai mengembangkan pemahaman mengenai tanggung jawab,
termasuk dalam aspek pengelolaan keuangan. Menanamkan perilaku finansial yang bijak
sejak usia dini merupakan hal krusial untuk memastikan kesiapan ekonomi dimasa yang
akan mendatang, guna mendukung kemandirian finansial saat memasuki usia dewasal1].

PCIM Malaysia mempunyai beberapa Sanggar Bimbingan Muhammdiyah belajar-

mengajar bagi anak-anak warga negara Indoneia yang orang tuanya bekerja sebagai migran
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di Malaysia. Saat ini, mempunyai terdapat 33 Sanggar Bimbingan belajar-mengajar di
Kuala Lumpur yang dimiliki oleh komunitas Indonesia. Diantanya ialah Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Terdapat sekitar 100 anak dari kelas 1 sampai kelas 6
dan ada juga kelas calistung (membaca, menulis, dan menghitung). Kegiatan belajar
mengajar berlangsung mulai jam 7 sampai jam 12 siang dan sekitar jam 10 sampai setengah
11, setengah jam digunakan untuk wakru istirahat untuk mengonsumsi bekal bawaan
mereka tanpa menggunakan uang saku dan setelah pulang sekolah tiba, tidak sedikit anak
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong menggunakan uang saku untuk keinginan
mereka tanpa memperdulikan kebutuhan yang harus mereka perlukan, seperti buku,
pulpen, dan keperluan lainnya, dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan sejak dini.

Pendidikan literasi keuangan telah diimplementasikan pada pembelajaran di sekolah
dasar dan pendidikan usia dini. Baik itu disajikan dalam berbagai metode, program, media
dan sarana prasarana yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa masing-masing.
Tujuan utamanya adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan dalam mengelola
keuangan, mengambil keputusan yang bijak serta memahami konsep dasar keuangan
seperti menabung, mengelola pengeluaran, investasi dan pencatatan keuangan[2]. Literasi
keuangan seyogianya ditanamkan sejak usia dini. Salah satu metode yang efektif ialah
melibatkan anak secara langsung dalam aktivitas membeli barang, mulai dari proses
pemilihan barang hingga tahap pembayaran. Melalui pengalaman ini, anak-anak terlatih
mengambil keputusan dan pengelolaan keuangan secara praktis. Pendekatan tersebut juga
membantu anak menguasai keterampilan dasar yang krusial sebelum mereka menghadapi
transisi ke kehidupan nyatal3].

Anak-anak memiliki tingkat literasi yang terbatas, dimana mereka memahami uang
hanya sebagai alat untuk konsumsi (membeli atau menjual barang atau jasa sesuai
keinginan), masih belum mengerti membedakan antara prioritas dan keinginan dan
keinginan, serta belum diajarkan pentingnya memanfaatkan uang saku secara bijak. Anak-
anak sangat menikmati program casiltung (baca, tulis, hitung). Mereka dengan antusias
memahami materi yang diberikan, dan antusias membuat tabungan dengan memanfaatkan
botol bekas yang dibuat sesuai dengan ide mereka. Tim pengabdi menyampaikan materi
dengan bahasa dan gaya komunikasi yang disesuaikan secara khusus bagi peserta didik
jenjang sekolah dasar agar mudah dipahami, sehingga mereka dapat menerima dan
memahami materi dengan baik serta mencapai tujuan pengbdian. Kegiatan anak-anak dan
tim pengabdi berlangsung menyenangkan dan lancar, serta terjalin komunikasi yang
baik[4]. Pembelajaran mengenai pintar menabung dan mengelola keuangan untuk anak
seklah dasar 3 SD memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan finansial yang baik
sejak dinil[5].

Berdasarkan hasil pengabdian sebelumnya yang sudah diuraikan [2,3,4,5] dan
pelatihan serta praktek pengelolaan keuangan pada anak-anak Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong, bahwa literasi keuangan anak penting bagi anak-anak Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong untuk mengetahui bagaimana cara mengelola
keuangan secara efektif. Agar uang saku yang diberikan kepada mereka oleh orang tua
dapat dimanfaatkan dengan baik, membentuk kebiasaan anak menabung, mengatur
pengeluaran, dan tidak boros dalam memanfaatkan uang saku juga melatih kemampuan
membedakan antara prioritas dan keinginan dengan itu anak diajarkan untuk

memprioritaskan hal yang benar-benar penting dan menunda pembelian yang tidak perlu.
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Solusi yang dilakukan pengabdi melalui pengabdian ini pelatihan tentang literasi
keuangan dan praktek penglolaan dasar keuangan menggunakan tabungan dengan
memanfaatkan barang bekas untuk anak-anak Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong, Malaysia kelas 5 dan kelas 6, dan penting untuk untuk mengevaluasi dampak dan
efektivitas dari pelatihan tersebut dalam membentuk perilaku finansial yang positif sejak
usia dini. Pengelolaan keuangan merupakan keterampilan hidup yang krusial dan memiliki
implikasi jangka Panjang terhadap kemandirian serta kesejahteraan individu. Anak-anak
yang diperkenalkan pada konsep keuangan, seperti menabung, membedakan prioritas dan
keinginan, mengelola uang saku sehari-hari, serta merencanakan pengeluaran, cenderung

memiliki literasi finansial yang lebih baik ketika dewasa atau dimasa yang akan mendatang.

2. Metode

Pengabdian kepada anak-anak kelas 5 dan kelas 6 yang beranggotakan 5-10 anak dan
pengabdian ini dilaksanakan oleh pengabdi sendiri. Lokasi yang dipilih untuk pengabdian
adalah Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Kegiatan yang dilakukan
selama melaksanakan pengabdaian didasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh
anak-anak Sanggar Bimbingan Muhammadiyah. Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan
dalam kurun waktu satu hari (22 Agustus 2024). Pengabdi akan melaksanakan kegiatan inti
pengabdian melalui beberapa langkah, yaitu sosialisasi dan pelatihan tentang literasi dasar
keuangan kepada anak-anak kelas 5 dan kelas 6 di dalam ruangan Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah. Pelatihan tersebut berjalan kurang lebih 5 jam, jam pertama digunakan
untuk memaparkan materi tentang ilmu dasar pengelolaan keuangan, jam kedua mencakup
tentang apa saja yang bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari untuk menelola
keuangan dasar pada anak sekolah dasar disertai tanya jawab, kemudian jam ketiga dan
keempat digunakan untuk praktek pengelolaan keuangan dasar, salah satunya dengan
praktek membuat tabungan dengan memanfaatkan barang bekas dan menyisihkan uang
saku untuk menabung. Di jam terakhir sesi foto bersama anak-anak Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong, Malaysia, serta hasil yang mereka buat berupa tabungan dengan
memanfaatkan barang bekas tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada Kamis, 22 Agustus 2024 telah menyelesaikan pengabdian kepada anak-anak kelas
5 dan kelas 6 Sanggar Bimbingan Muhammadiyah di Kampung Kepong, Kuala Lumpur,
Malaysia. Pengabdian ini melibatkan 6-10 anak-anak berusia 10-12 tahun dalam kegiatan
ini berlangsung sekitar kurag lebih 5 jam, pada jam pertama, pengabdian ini digunakan
pelatihan untuk edukasi dan presentasi pemaparan materi tentang literasi keuangan dasar
anak, contoh penerapan penggunaan uang yang baik dalam kehidupan sehari-hari, dan apa
saja praktek dasar dalam penerapan penggunaan keuangan pada anak. Pada jam kedua,
sesl tanya-jawab seputar apa yang sudah pengabdi presentasikan kepada anak Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong, diantanya; apakah menabung penting untuk
mengelola keuangan, apa saja kebutuhan yang harus dibeli untuk sekolah dan bukan untuk
sekolah?, apakah barang tersebut prioritas atau keinginan?.

Dan di jam ketiga dan keempat, Gambar 1. Praktek langsung dasar pengelolaan
keuangan dengan cara yang sederhana yaitu membuat tabungan dengan memanfaatkan
botol bekas yang dikreasikan menggunakan manik-manik dan kertas kado, masing-masing

anak membuat 1 tabungan dan menghiasnya sesuai kreatifitas mereka dan menyisihkan
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uang saku mereka untuk ditabung. Dan jam terakhir sesi foto bersama anak Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong beserta tabungan yang dibuat dengan memanfaatkan

botol bekas tersebut. Gambar 2. Hasil dari dari kreativitas anak Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong membuat tabungan yang dihiasi manik-manik dan kertas kado dan
Gambar 3. Foto bersama anak Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong mulai dari kelas

3 sampai kelas 6.
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Gambar 1. Praktek membuat tabungan dengan memanfaatkan botol bekas dan dihiasi
manik-manik

Gambar 2. Hasil tabungan dari botol bekas
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Gambar 3. Bersama anak Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong

Secara keseluruhan hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah anak-anak
memahami tentang pengelolaan keuangan dasar dan prakteknya, sebagaimana disebutkan
dalam [4,5] bahwa anak-anak sangat senang dengan program calistung (baca, tulis, hitung),
anak-anak menunjukkan antusisme menerima materi yang disampaikan, semuanya aktif
termasuk ketika praktek pembuatan celengan dengan memanfaatkan botol plastik bekas
yang dikreasikan sesuai dengan kreativitas mereka. Tim pengabdi menyampaikan materi
dengan dengan komunikasi yang sederhana, sehingga mudah memahami dan menerima
materi serta mendukung pencapaian tujuan kegiatan pengabdian[4]. Pembelajaran
mengenai pintar menabung dan mengelola keuangan untuk anak kelas 3 SD memiliki peran
penting dalam membentuk rutinitas keuangan yang baik sejak dini[5]. Pada usia ini, anak-
anak mulai memahami konsep uang, sehingga penting untuk mengajarkan kebiasaan
menabung dan pengelolaan keuangan yang bijak. Oleh karena itu, kita memerlukan sumber
daya yang kompeten. Mengajarkan anak menabung sejak usia dini berperan penting untuk
pembentukan karakter mereka. Masyarakat berubah dengan cepat dan dinamis. Dengan
menabung, kita ikut memfasilitasi perkembangan setiap aspek kehidupan anak. Banyak hal
yang kurang tepat jika hanya memberikan uang saku kepada anak, karena mereka bisa
tumbuh menjadi pribadi yang konsumtif atau hanya berorientasi pada uang. Namun,
mengenalkan konsep uang kepada anak menumbuhkan apresiasi terhadap nilai uang.
Selain itu, anak-anak juga bisa mengembangkan kemapuan berhitung pada nilai nominal
uang. Cara sederhana, pengabdi mengajarkan anak-anak pintar menabung adalah dengan
memberikan tabungan untuk bisa disihkan uang saku dan memberikan target untuk anak-

anak bisa membagi nominal uangnya.

4. Kesimpulan

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kebiasaan mengelola keuangan sangat
penting untuk seluruh anak-anak dimanapun berada tidak hanya untuk anak Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong saja dan anak-anak yang memahami konsep dasar
pengelolaan keuangan dan mengembangkan kebiasaan mengelola keuangan, memiliki
kemampuan mengalokasikan uang saku secara bijak dan lebih baik dari sebelumnya, salah
satunya sengen menyisihkan uang saku untuk menabung. Oleh karena itu, penting bagi
anak-anak mendapatkan ilmu tentang pengelolaan keuangan sejak masa sekolah dan
penting untuk pendidik membantu anak-anak mengajarkan bagaimana mengelola
keuangan secara berkala, tidak hanya 1 atau 2 hari dalam kegiatan pengabdian kemudian
bisa dengan mudah mengembangkan kebiasaan mengelola keuangan sejak usia anak-anak.
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